



A. Latar Belakang 
Teknologi informasi sebagai pilar pembangunan nasional, sebagaimana 
visi teknologi informasi Indonesia yang dinyatakan dalam kalimat “Terwujudnya 
Indonesia sebagai negara tangguh dalam kompetisi global, melalui pengembangan 
dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi demi terbentuknya 
masyarakat sejahtera berbasis pengetahuan yang berpegang teguh pada nilai-nilai 
luhur bangsa” terlihat secara jelas strategi dan harapan diterapkannya teknologi 
informasi di segala bidang sesuai dengan konteksnya agar dapat tercipta sebuah 
daya saing nasional (Djokopranoto & Indrajid, 2010).  
Kemajuan teknologi informasi yang pesat, membuka peluang bagi 
pengaksesan, pengelolaan, dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar, 
cepat dan akurat. Penggunaan media elektronik merupakan faktor yang sangat 
penting dalam berbagai transaksi internasional, terutama dalam transaksi 
perdagangan. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan kecenderungan global 
akan membawa bangsa pada kondisi digital divide, yaitu keterisolasian dari 
perkembangan global karena tidak mampu memanfaatkan informasi (Instruksi 
Presiden RI, 2003). 
Keberhasilan pemerintah dalam mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di 
suatu Negara tidak terlepas dari usaha segenap praktisi industri dan akademisi 
dalam meningkatkan information literacy dari masyarakat.  Information literacy 
suatu bangsa dikatakan baik, apabila teknologi informasi dan komunikasi 
diperkenalkan, hampir tidak ada hambatan yang berarti dalam menerapkan dan 
mengembangkannya. Information literacy masyarakat  perlu ditingkatkan melalui 
peran perguruan tinggi (Djokopranoto & Indrajid, 2010). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempunyai dampak 
yang sangat besar bagi peradaban manusia.  Sektor pendidikan menjadi salah satu 
komunitas yang memiliki tanggung jawab langsung maupun tidak langsung 
terhadap proses perencanaan, pembangunan, penerapan, dan pengembangan 
teknologi informasi sesuai dengan tugas dan fungsinya (Indrajid, 2011). 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 
program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia 
(UU RI no. 12 tahun 2012).  Perguruan tinggi merupakan tipe organisasi paling 
kompleks kedua di dunia, setelah organisasi rumah sakit,  hal ini dikarenakan 
banyaknya jenis pemangku kepentingan dengan obyektivitas yang berbeda-beda 
(Indrajid, 2011). 
Perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan, yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU RI 
no. 12 tahun 2012).  
Tugas perguruan tinggi dalam mempromosikan penggunaan teknologi 
informasi dengan jalan meningkatkan information literacy masyarakat. Information 
literacy seseorang dalam kategori baik apabila yang bersangkutan dapat melakukan 
investigasi terhadap informasi apa yang dibutuhkan dalam suatu konteks kondisi 
tertentu, dapat menyatakannya dalam terminologi yang tepat, dapat melakukan 
pencarian secara efektif terhadap informasi berkualitas dari berbagai sumber data 
yang tersedia, dapat melakukan analisa berdasarkan hasil koleksi informasi 
tersebut, dapat memanfaatkannya untuk berbagai keperluan positif dan 
mendatangkan value yang signifikan, dan dapat mengolahnya lebih lanjut menjadi 
sebuah sumber daya pengetahuan (Djokopranoto & Indrajid, 2010). 
Pemerintah dalam upaya mewujudkan sistem pendidikan tinggi yang 
unggul dan berkarakter maka dibentuk lembaga akreditasi independen yang 
bermartabat, kredibel, dan akuntabel serta menjadi rujukan nasional dan 
internasional yaitu Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Aspek 
penilaian BAN-PT yang menjadi ukuran yang mengandung kebenaran/kebaikan 
berkaitan dengan perilaku organisasi yang paling dianut dan menjadi budaya kerja 
dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan meliputi: mutu, integritas, 
aliansi strategis dan kolaborasi (BAN-PT, 2011). 
BAN-PT mensyaratkan penerapan teknologi informasi di perguruan tinggi 
dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana yang menjamin adanya akses yang luas 
terutama bagi mahasiswa dan dosen, melalui pemanfaatan sumber daya bersama 
(resource sharing). Sistem informasi perguruan tinggi yang baik tercermin dari 
kepemilikan blue print yang jelas dalam hal: pengembangan, pengelolaan dan 
pemanfaatan sistem informasi yang lengkap, serta kepemilikan sistem pendukung 
pengambilan keputusan (decision support system) yang lengkap, efektif, dan 
obyektif (BAN-PT, 2011).  
Sistem informasi yang mampu mengintegrasikan beberapa aktivitas bisnis 
yang meliputi: sumber daya manusia, pemasaran, produksi, hubungan manajemen 
dan konsumen, serta keuangan pada  sebuah sistem tunggal disebut  Enterprise 
Resource Planning (ERP).  ERP mempunyai kemampuan dalam hal: 
menyeimbangkan persediaan dan permintaan melalui kemampuan menghubungkan 
pelanggan dan supplier dalam satu rantai ketersediaan, sebagai sistem pendukung 
keputusan dalam proses bisnis, dan mengintegrasikan seluruh bagian fungsional 
perusahaan (Wallace & Kremzar, 2001).  
Pencerminan implementasi ERP perguruan tinggi di antaranya: Sistem 
Informasi Akademik (Siakad), Sistem Informasi Pengembangan Karir Dosen 
(SIPKD), Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) Simlitabmas, evaluasi diri, 
portal garuda, e-jurnal, dan e-learning.  PPDikti merupakan proses pencatatan dan 
penghimpunan data yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi nomor 61 Tahun 2016 yang mengatur secara spesifik tentang PDDikti 
feeder yang mempunyai kemampuan dalam mencatat dan mempublikasikan data 
dalam satu pangkalan data.  
Manfaat penerapan ERP banyak dirasakan oleh perguruan tinggi, namun 
beberapa permasalahan muncul di antaranya: implementasi ERP relatif sulit karena 
penerapan yang terintegrasi, dan organisasi harus mengubah cara mereka berbisnis. 
Permasalahan tersebut jika tidak diantisipasi secara cepat dan tepat akan 
mengakibatkan kegagalan ditandai dengan investasi yang besar, namun perusahaan 
tidak memperoleh manfaat dan keuntungan secara optimal (Brynjolfsson, 2006) 
atau disebut information technology paradox (IT Paradox). 
Penerapan ERP perguruan tinggi dipengaruhi oleh dinamika politik dan 
sosial dalam lingkungan kampus. Isu dinamika politik dan social di antaranya: 1) 
Keengganan untuk merubah perilaku dan kebiasaan lama yang bekerja secara 
manual untuk kemudian menggunakan teknologi informasi, 2) Penggunaan ERP 
akan menjadikan manajemen perguruan tinggi lebih transparan, efisien, efektif, dan 
terkontrol dengan baik, hal ini bisa menimbulkan permasalahan sosial yang serius, 
3) Standar baru akibat adanya penggunaan ERP, mengharuskan civitas akademika 
untuk merubah model aktifitas akademik dengan menerapkan ERP, hal ini akan 
membutuhkan kompetensi dan keahlian khusus (Indrajid, 2011) 
Keputusan untuk menerapkan ERP bukanlah keputusan yang mudah 
karena penerapan ERP membutuhkan biaya yang tinggi. Kebutuhan biaya bukan 
hanya diperlukan untuk pembelian aplikasi ERP saja, tetapi juga untuk pembelian 
hardware, database, jaringan komunikasi data dan juga biaya konsultan yang 
membantu pekerjaan penerapan sistem. Manajemen perlu mengetahui tingkat 
keberhasilan implementasi agar tidak terjadi IT paradox. Pengukuran keberhasilan 
penerapan ERP sangat diperlukan bagi manajemen untuk mengetahui apakah 
investasi yang telah dikeluarkan memberikan nilai tambah bagi perusahaan 
(Tarigan, 2009). 
Analisis kesuksesan ERP dapat dilakukan dengan  menggunakan beberapa 
model di antaranya: DeLone and McLean (2003), Ifinedo (2007), Chien dan Tsaur 
(2007), Wei dan Loong (2009),  serta Hammed et al. (2012). Model DeLone and 
McLean (2003) menurut beberapa peneliti (Livari, 2005, Lin et al., 2006; Kim & 
Lee, 2014; serta Makokha & Ochieng, 2014) merupakan model parsimony (lengkap 
dan sederhana), yang dikembangkan dari  beberapa peneliti, di antaranya:  Shannon 
dan Weaver (1949), Mason (1978), Zmud (1979), serta Ives dan Olson (1984). 
Model terdiri dari enam variabel yaitu: system quality, information quality, service 
quality (level kualitas produk), use, user satisfaction (level perilaku pengguna), dan 
net benefit (level keuntungan dari kinerja system). 
Pengaruh antar  variabel  dalam model DeLone and McLean (2003) 
meliputi: system quality, information quality, dan service quality berpengaruh pada  
use dan user satisfaction, serta use dan user satisfaction berpengaruh pada  net 
benefit. Pengujian  model DeLone and McLean menghasilkan temuan yang 
bervariasi (reseach gap) yaitu sebagian mendukung,  dan sebagian tidak 
mendukung.  
Hasil pengujian yang mendukung di antaranya Lin el al. (2006), Al-Debei 
el al. (2013), Ajoye dan  Nwagwu (2014), serta Makokha dan Ochieng (2014).  
Hasil penelitian yang  tidak mendukung di antaranya:  McGill et al., (2003), Urbach 
el al. (2010), serta Raija (2011). Keterkaitan dua variabel dalam model yang tidak 
konsisten menunjukkan adanya variabel lain yang ikut berperan secara tidak 
langsung dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh dari variabel independen 
pada  variabel dependen.  Perbedaan dalam pengelolaan ERP terletak pada  
infrastruktur dan proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Infrastruktur teknologi informasi sebagai penggunaan bersama sumber 
daya teknologi informasi yang terdiri dari teknikal fisik dasar dari hardware, 
software, teknologi komunikasi, data dan aplikasi inti dan komponen manusia yaitu 
keahlian khusus, komitmen, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan yang 
dikombinasikan untuk menciptakan jasa teknologi informasi yang unik bagi 
organisasi (Bryd & Turner, 2000).  
Kegagalan Implementasi Teknologi Informasi dalam business process 
perguruan tinggi bukan akibat faktor teknis namun lebih kepada permasalahan non-
teknis, yaitu: faktor manusia, proses, dan organisasi kerja. Karakteristik perguruan 
tinggi sebagai organisasi digolongkan ke dalam bentuk organisasi yang longgar, 
dimana hubungan antar bagian cukup renggang. Bentuk organisasi perguruan 
tinggi, anggotanya belajar dan berubah dengan cara imitasi (meniru tindakan orang 
lain). Civitas akademika harus dipandang sebagai manusia dan bukan mesin 
produksi, dimana hubungan informal antar anggota organisasi menjadi sangat 
penting (Curry, 2002). 
Perguruan tinggi yang berhasil meningkatkan kinerjanya melalui 
pemanfaatan ERP tergantung pada kesiapan sumber daya manusia kampus dalam 
merubah paradigma, pola pikir, dan perilaku sehari-harinya. Perguruan tinggi  yang 
menerapkan ERP tanpa disertai dengan perubahan pola pikir dan perilaku hanya 
akan bermuara pada penyelenggaraan sebuah kampus kuno yang semakin mahal 
biayanya (Indrajid, 2011). 
Esteves, Pastor, dan Casanovas (2000) menyatakan bahwa dukungan 
manajemen puncak merupakan faktor kesuksesan implementasi ERP, Bradford dan 
Florin (2003) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak mempengaruhi 
performa perusahaan dan kepuasan penggunaan sistem informasi, dan Liang (2007) 
menyatakan bahwa partisipasi manajemen mempengaruhi penggunaan system 
informasi.  Simpulan penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran dukungan 
manajemen puncak penting dalam mengawal implementasi ERP untuk menuju 
sebuah kesuksesan.  
Peran dukungan manajemen puncak terbukti signifikan dalam kesuksesan 
implementasi ERP, maka dimungkinkan bahwa dukungan manajemen puncak 
berperan secara tidak langsung pada  pengaruh level kualitas produk (system quality 
& information quality) pada  level perilaku pengguna (use & user satisfaction). 
Kualitas produk yang baik, tanpa perilaku pengguna yang baik maka akan 
mengalami kegagalan implementasi. Peran pihak manajamen melalui dukungan dan 
keterlibatannya diprediksi mampu meningkatkan dari level kualitas produk ke level 
perilaku pengguna, sebagai proses tranfers teknologi untuk menentukan 
kesuksesan. 
Clever (2001) menyatakan bahwa budaya organisasi dalam implementasi 
sistem informasi dapat menciptakan kohesi antar anggota organisasi, sebagai 
kontrol sosial, meningkatkan kepuasan, memfasilitasi adaptasi lingkungan, dan 
integrasi internal. Indeje dan Zheng (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan faktor sukses dalam pengembangan dan implementasi sistem informasi. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi merupakan salah satu 
factor sukses implementasi system ERP.  
 
 
Pentingnya budaya organisasi dalam implementasi ERP, dan 
inkonsistensinya hasil penelitian yang menguji kesuksesan ERP pada  level perilaku 
pengguna (use & user satisfaction) pada   level keuntungan dari kinerja system (net 
benefit) maka di sinyalir budaya organisasi memperkuat atau memperlemah 
pengaruh adanya use dan user satisfaction pada  net benefit.     
Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 
penelitian ini terletak pada  dimensi dukungan manajemen puncak dan budaya 
organisasi sebagai variabel moderator. Penelitian sebelumnya belum ditemukan 
penelitian empiris tentang variabel dukungan manajemen puncak memoderasi 
pengaruh system quality pada  use, system quality pada  user satisfaction,  
information quality pada   use dan information quality pada  user satisfaction, serta  
belum ditemukan penelitian empiris tentang  variabel budaya organisasi 
memoderasi pengaruh use pada  net benefit, dan user satisfaction pada  net benefit. 
Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis kesuksesan 
implementasi ERP yang merupakan fenomena bisnis  berbasis teknologi informasi 
yang memberikan kemudahan, sekaligus meningkatkan daya saing organisasi 
khusunya perguruan tinggi.   Peran perguruan tinggi dalam integrasi data 
pendidikan tinggi sangatlah strategis, baik bagi pemangku kebijakan maupun 
masyarakat (Fajar, 2016)  
Perguruan tinggi di Indonesia berjumlah 4.757, dan jumlah terbanyak 
perguruan tinggi dalam satu provinsi berada di Jawa Timur, yaitu  sebanyak 474 
perguruan tinggi yang terdiri dari 88 akademi, 18 politeknik, 261 sekolah tinggi, 21 
institut, dan 86 universitas.  Lingkup koordinasi perguruan tinggi di Jawa Timur 
berada dalam Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
(kemenristekdikti) sebanyak 314 perguruan tinggi, dan 160 perguruan tinggi berada 
dalam lingkup koordinasi kementerian agama, kementerian perhubungan, 
kementerian kesehatan, badan pusat statistic, dan lembaga administrasi Negara 
(Forlap.dikti, 2015). 
Pentingnya ERP, pentingnya implementasi ERP perguruan tinggi, 
kesuksesan ERP perlu diuji, inkonsistensi pengujian model DeLone dan McLean, 
peran dukungan manajemen puncak, dan budaya organisasi dalam implementasi 
ERP,  maka penelitian ini diajukan dengan judul: “Analisis Enterprise Resource 
Planning pendekatan model DeLone dan McLean dengan dukungan manajemen 
puncak dan budaya organisasi sebagai variabel moderasi (studi empiris perguruan 
tinggi di Jawa Timur)” 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah diderivasi dari tiga sumber, yaitu: fenomena bisnis, 
kesenjangan penelitian terdahulu (research gaps), serta kesenjangan teori 
(Ferdinand, 2011). Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka 
disusun: dasar masalah, sumber rujukan, pernyataan masalah (research statements), 
dan permasalahan  penelitian ini (research problems) secara lengkap tersaji pada  
Tabel  1.1.   
  
 
Tabel 1.1  Dasar Masalah, Sumber Rujukan, Problem Statements dan  Research  













1. BAN PT mensyaratkan penerapan 
teknologi informasi (BAN-PT, 2011) 
2. ERP merupakan system berbasis 
informations technology (Ebizzasia, 2005, 
Baheshti, 2006). 
3. Dukungan manajemen puncak sangat 
penting untuk implementasi Human 
Resouce Information System (Wong   et al.  
1994). 
4. HRIS membantu pemanfaatan sinergi 
SDM dan teknologi informasi (Carol Yeh 
&  Yun Lin, 2009). 
5. Budaya organisasi penting dalam 
implementasi sistem informasi (Lamb & 
Kling, 2003). 
 
1. Pentingnya meneliti 
tentang kesuksesan 
ERP, sebagai 
fenomena bisnis abad 
21 di perguruan tinggi. 
2. Pentingnya meneliti 
dukungan manajemen 
puncak dan budaya 
organisasi dalam 
implementasi ERP di 
Perguruan Tinggi. 









dan budaya organisasi 
dalam implementasi 




1. Review penelitian sebelumnya (lampiran). 
menunjukkan perbedaan hasil penelitian 
1. Belum konsistennya 
hasil penelitian untuk 
menunjang teori D dan  
M IS Success Model.  
 
 
2. Pentinganya dukungan 
manajemen puncak 




1. Bagaimanakah hasil 
pengujian  model D & 
M dalam implementasi 
ERP di PT? 
 
 
2. Sejauhmana Peran 
dukungan manajemen 
puncak dan budaya 
organisasi dalam 
implementasi ERP 







1. Pentingnya  penelitian berbasis pengujian 
teori (Champbell,1990), pada  topik ERP. 
2. Kelemahan D & M IS success model (Mc 
Gill  et al.  2003). 
3. Perkembangan model penelitian berkaitan 
dengan sistem ERP. 
4. Dukungan manajemen puncak 
mempengaruhi performance perusahaan 
dan kepuasan penggunaan sistem 
informasi  (Bradford & Florin, 2003). 
5. Budaya organisasi berperan dalam 
kesuksesan implementasi sistem informasi 
(Indeje & Zheng, 2010). 
 
 
Adanya peluang menguji 
model D dan  M IS 
Success model dengan 
memasukkan variabel 
dukungan manajemen 










dalam kesuksesan ERP 




Permasalahan penelitian, sebagaimana tersaji pada  Tabel 1.1, maka 
pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah system quality, information quality, dan service quality berpengaruh 
pada  use, dan user satisfaction ERP perguruan tinggi di Jawa Timur? 
2. Apakah use, dan user satisfaction berpengaruh pada  net benefit ERP 
perguruan tinggi di Jawa Timur? 
3. Apakah dukungan manajemen puncak memoderasi:  pengaruh system quality 
pada  use, pada  user satisfaction, pengaruh information quality pada  use, pada  
user satisfaction ERP perguruan tinggi di Jawa Timur? 
4. Apakah budaya organisasi memoderasi: pengaruh use pada  net benefit, dan 
pengaruh user satisfaction pada  net benefit ERP perguruan tinggi di Jawa 
Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:   
1. Menganalisis pengaruh system quality, information quality, dan service quality 
pada  use, dan user satisfaction ERP perguruan tinggi di Jawa Timur. 
2. Menganalisis  pengaruh  use, dan user satisfaction pada  net benefit ERP 
perguruan tinggi di Jawa Timur. 
3. Menganalisis peran dukungan manajemen puncak sebagai variabel  moderasi  
pada:  pengaruh system quality pada  use, dan pada  user satisfaction,  
pengaruh information quality pada  use, dan  pada user satisfaction ERP 
perguruan tinggi di Jawa Timur. 
4. Menganalisis peran budaya organisasi sebagai variabel moderasi pada  
pengaruh use pada  net benefit, dan pengaruh user satisfaction pada  net benefit 
ERP perguruan tinggi di Jawa Timur. 
 
D. Kontribusi Penelitian 
Kontribusi penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis 
dan manfaat secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini memberikan sumbangan pada  pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya dibidang sumber daya manusia, yaitu: 
a. Memberikan informasi ERP perguruan tinggi. 
b. Memberikan informasi tentang peran dukungan manajemen puncak 
perguruan tinggi  dalam implementasi ERP. 
c. Memberikan informasi tentang peran budaya organisasi perguruan tinggi 
dalam implementasi ERP. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penenitian ini bermanfaat bagi: 
a. Manajemen perguruan tinggi sebagai pertimbangan pengambilan 
keputusan dalam mengimplementasikan ERP sehingga memenuhi yang 
disyaratkan BAN-PT dalam mengelola perguruan tinggi, dan mampu 
meningkatkan daya saing. 
b. Perusahaan yang akan menerapkan ERP sebagai pertimbangan untuk 
menentukan perencanaan dan planning investasi dalam bidang IT, 
sehingga meminimalisir IT paradox. 
